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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya tugas akhir ini bertema kombinasi motif capung dan 

ornamen sikambang manih yang menghasilkan motif kreasi baru sebagai motif 

yang diterapkan kedalam beberapa elemen dekorasi kamar tidur remaja. Karya 

ini diciptakan dengan teknik batik tulis dengan motif pengembangan capung 

dan ornament sikambang manih. Penerapan motif kombinasi capung dan 

ornamen sikambang manih ini bertujuan agar kalangan remaja dapat 

mengetahui lebih dalam tentang ekosistem capung dan ukiran rumah adat 

Minangkabau. 

Proses penciptaan karya ini menggunakan metode pendekatan yang 

meliputi metode estetika dan ergonom yang digunakan sebagai elemen 

keindahan dan kenyamanan. Metode penciptaan yang digunakan meliputi 

eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Proses penciptaan dimulai dari 

mencari data acuan yang sesuai, menganalisa data tersebut, melakukan 

perancangan karya sesuai dengan hasil analisa data acuan berupa sketsa 

alternative yang akan dipilih menjadi desain karya yang akan diciptakan. 

Teknik pengerjaan yang digunakan dalam perwujudan karya adalah teknik 

batik dan teknik jahit. Tahap pewujudan karya dimulai dengan tahap membuat 

sketsa dan desain, memindahkan motif ke kain, mencanting motif, pewarnaan 

kain batik, finishing batik, menjahit, dan evaluasi akhir. Dengan serangkaian 

proses tersebut, penciptaan karya bertema kombinasi motif capung dan 

ornament sikambang manih dengan gaya Pop Art pada dekorasi kamar tidur 

remaja berhasil dilakukan, akan tetapi perlu disadari karya yang diciptakan 

belum sempurna seutuhnya. Kendala yang dihadapi selama proes penciptaan 

karya adalah kesulitan membagi waktu dan pikiran. 

Hasil karya yang diciptakan dalam penciptaan ini terdiri dari tujuh 

produk elemen dekorasi kamar tidur remaja yaitu sprei/alas kasur, sarung 
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bantal, sarung bantal guling, bean bag, gorden/tirai, selimut dan hiasan dinding. 

Karya ini memiliki estetika pemilihan warna dengan mengacu pada aliran gaya 

Pop Art, motif pada produk karya yang diciptakan berbeda-beda setiap 

produknya. Kombinasi motif capung dan ornament sikambang manih ini 

dikembangkan kedalam motif batik yang diterapkan dengan teknik batik tulis. 

 

B. Saran  

Beberapa saran yang dapat penulis sarankan dalam penciptaan tugas akhir ini 

adalah: 

1. Pemilihan tema harus relevan dengan karya yang ingin diciptakan 

2. Pembuatan sketsa lebih beragam agar memiliki banyak alternatif 

3. Gunakan media yang tepat untuk pemolaan supaya memudahkan saat peroses 

peindahan pola batik. 

4. Teliti saat proses pencantingan pastikan kembali semua motif telah tercanting 

dengan baik dan benar. 

5. Lakukanlah eksperimen warna terlebih dahulu agar mendapatkan warna yang 

sesuai.  

6. Buatlah catatan bahan pewarnaan yang digunakan untuk memudahkan Ketika 

membuat warna yang sama. 

7. Gunakan ruangan terbaik untuk proses pewarnaan  

8. Selalu berbuat baik kesemua orang. 

9. Yang terpenting selalu berdoa kepada allah yang maha kusan agar dimudahkan 

dalam peroses pembuatan tugas akhir. 
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